BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini saya menggunakan tiga titik pengamatan lalu lintas yang tersebar
di jalan Timor Raya mulai dari lampu merah Oesapa sampai simpang tiga jalan Prof. Dr.
Herman Johanes dimana ketiga titik tersebut berlokasi sebagai berikut:
Titik pengamatan 1 berlokasi di depan Apotek Kimia Farma Oesapa, titik 2 berlokasi di
depan pertamina lasiana dan titik 3 berlokasi di depan jalan masuk ke pantai lasiana.
Dalam melakukan analisis data dari ketiga titik pengamatan tersebut saya menganalisisnya
masing-masing titik pengamatan. Penelitian ini dilakukan selama 6 hari mulai dari hari senin
sampai hari sabtu yaitu pada tanggal 7 Oktober 2019 — 12 Oktober 2019. Untuk perhitungan
tiap titiknya saya analisis perhari, dan untuk analisis model hubungan kecepatan, volume dan
kepadatan saya menggunakan data rata-rata dari 6 hari untuk setiap titik pengamatan.
Kesimpulan dari hasil penelitian ini:
1) Untuk tingkat pelayanan jalan Timor raya mulai dari lampu merah Oesapa sampai
simpang tiga jalan Prof. Dr. Herman Johanes.
Titik pengamatan 1 berlokasi di depan Apotek Kima Farma Oesapa, merupakan titik
pengamatan dengan hasil analisis dan mendapatkan tingkat peayanan jalan paling buruk
yang di sebabkan banyaknya kendaraan keluar masuk dari dan ke badan jalan serta
kendaraan parkir di badan jalan yang menyebabkan kapasitas jalan menurun hingga tidak
mampu lagi melayani kendaraan yang lewat sehingga terjadi kemacetan, antrian dan
tundaan kendaraan yang panjang. Dengan nilai derajat kejenuhan minimum titik pengamatan
1= 0.48 yang teradi pada hari kamis pagi pukul 06:00-07:00 (tabel 4.39) dan tergolong
kedalam tingkat pelayanan C (tabel 4.42), dan nilai derajat kejenuan maksimum titik
pengamatan 1= 1.01 yang teradi pada hari senin malam pukul 18:00-19:00 (tabel 4.39) dan
tergolong kedalam tingkat pelayanan F (tabel 4.42). Tingkat pelayanan jalan yang buruk ini
sering terjadi pada pagi dan sore hingga malam hari pada jam puncak.
Titik pengamatan 2 berlokasi di depan pertamina Lasiana, merupakan titik dengan tingkat

pelayanan jalan kategori sedang jika dibandingkan dengan kedua titik lainnya. Dengan nilai
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derajat kejenuhan minimum titik pengamatan 2= 0.43 yang teradi pada hari kamis pagi pukul
06:00-07:00 (tabel 4.40) dan tergolong kedalam tingkat pelayanan B (tabel 4.43), dan nilai
derajat kejenuan maksimum titik pengamatan 2= 0.84 yang teradi pada hari jumaat malam
pukul 18:00-19:00 (tabel 4.40) dan tergolong kedalam tingkat pelayanan D (tabel 4.43).
Tingkat pelayanan jalannya suda memasuki kriteria stabil terutama di waktu pagi hari, tetapi
pada siang dan sore hingga malam hari hambatan dari kendaraan lain semakin besar,
kondisi arus lalu lintasnya sudah mendekati tidak stabil, kecepatan operasi menurun relati
cepat akibat hambatan yang timbul dan kebebasan bergerak relatif kecil.

Titik 3 tingkat pelayanan jalannya suda memasuki kriteria stabil terutama di waktu pagi hari,
tetapi pada siang dan sore hingga malam hari hambatan dari kendaraan lain semakin besar.
Dengan nilai derajat kejenuhan minimum titik pengamatan 3= 0.36 yang teradi pada hari
senin pagi pukul 06:00-07:00 (tabel 4.41) dan tergolong kedalam tingkat pelayanan B (tabel
4.44), dan nilai derajat kejenuan maksimum titik pengamatan 3= 0.68 yang teradi pada hari
jumaat dan sabtu malam pukul 17:00-19:00 dan 18:00-19:00 (tabel 4.41) dan tergolong
kedalam tingkat pelayanan C (tabel 4.44).

2) Model terbaik untuk ketiga hubungan dari tiga titik pengamatan, berdasarkan hasil
analisis yang di dapat maka model underwood merupakan model yang baik untuk tiga
hubungan, antara kecepatan vs volume, antara kecepatan vs kepadatan dan antara volume
vs kepadatan. Hanya model Underwood yang nilai determinasi (r?) mendekati 1 untuk ketiga
titik pengamatan. Dengan persamaan yang didapat sebagai berikut:

Hubungan kecepatan dan kepadatan

Vs = 40.699 x exp — 131931

Hubungan volume dan kecepatan

Q= Vs x 131.931 x In 2282

Hubungan volume dan kepadatan

Q=D x40.699 x exp — 131931

5.2 Saran
Dengan melihat hasil analisis dan mengetahui tingkat pelayanan jalan Timor Raya
dari lampu merah Oesapa sampai simpang tiga jalan Prof. Dr. Herman Johanes maka:

Mulai dari lampu merah Oesapa sampai pertamina Lasiana harus diadakan penanganan

yang serius dari pihak pemerintah, solusi terbaiknya:
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1) Sediakan tempat parkir atau terminal untuk kendaraan yang sering parkir di badan
jalan, jika tempat parkir dan terminal sudah di sediakan maka berikan hukuman kepada
pengendara yang melanggar untuk tidak parkir di terminal.

2) Tiadakan tempat parkir di sepanjang kiri dan kanan jalan, keberadaan tempat parkir di
badan jalan yang lebar masing-masingnya 2.5 meter tersebut membuat lebar jalan efektif
jalan menjadi menurun, sehingga tidak mampu menampung volume kendaraan yang
meningkat setiap tahunnya.

3) Mengingat pengaruh kendaraan keluar masuk kebadan jalan sangat besar terutama
di titik pengamatan 1 kendaraan yang keluar masuk dari pantai warna-warni dan pasar
Oesapa sangat besar maka di sarankan untuk membagi akses masuk dan keluar ke pantai
warna-warni dan pasar Oesapa dalam dua jalan yang berbeda anatra masuk dan keluar,
sehingga tundaan akibat jalan keluar masuk bisa dikendalikan.

Ketiga saran di atas merupakan upaya untuk meningkatkan kembali tingkat pelayanan

jalan Timor Raya terutama dari lampu merah Oesapa sampai pertamina Lasiana.
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